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Abstract 

The process of taking andesite quarry stones carried out by PT Pipit Jaya Abadi is erratic so 
that it is not optimal for the use of existing machines and human resources. If this continues, the 
company cannot reach the predetermined target. This research aims to assist PT Pipit Jaya 
Abadi in achieving predetermined production targets and the stability of the quality of production 
machines so that machine performance can reach optimal levels and maximize existing human 
resources. ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average) method to forecast the 
production level of andesite quarry in the coming period. Production data from January 2017 to 
September 2022 is used in this study. The forecasting results provide an overview of the 
expected production levels for the next 5 months, namely from October 2022 to February 2023. 
The forecasting results show production of 24464.344877 m3, 22449.959502 m3, 
21969.910870 m3, 21691.556209 m3, and 21849.566221 m3 respectively. Accuracy analysis 
using MAPE (Mean Absolute Percentage Error) shows an accuracy level of 35.46%. 
Keywords: andesite quarry; Production and Forecasting; ARIMA Method 

 
Abstrak 

Proses pengambilan batu quarry andesite yang dilakukan oleh PT. Pipit Jaya Abadi tidak 
menentu sehingga tidak optimal untuk penggunaan mesin dan sumberdaya manusia yang 
ada. Jika hal tersebut berlanjut membuat perusahaan tidak dapat mencapi target yang telah 
ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk membantu PT. Pipit Jaya Abadi dalam mencapi 
target produksi yang telah ditentukan dan stabilitas kualitas mesin produksi agar kinerja 
mesin dapat mencapai tingkat optimal serta memaksimalkan sumber daya manusia yang ada. 
Metode ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average) untuk meramalkan tingkat 
produksi quarry andesite di periode yang akan datang. Data produksi dari Januari 2017 
hingga September 2022 digunakan dalam penelitian ini. Hasil peramalan memberikan 
gambaran tingkat produksi yang diharapkan selama 5 bulan ke depan, yaitu dari Oktober 
2022 hingga Februari 2023. Hasil peramalan menunjukkan produksi sebesar 24464.344877 
m3, 22449.959502 m3, 21969.910870 m3, 21691.556209 m3, dan 21849.566221 m3 secara 
berturut-turut. Analisis akurasi menggunakan MAPE (Mean Absolute Percentage Error) 
menunjukkan tingkat akurasi sebesar 35,46%.  
Kata kunci:  Andesite quarry; Produksi dan Peramalan; Metode ARIMA   
 
1. Pendahuluan 

Penelitian ini memfokuskan pada prediksi tingkat produksi batu quarry andesite dengan 
metode ARIMA di PT. Pipit Jaya Abadi. Dengan memiliki informasi yang lebih baik tentang 
tingkat produksi yang diharapkan, perusahaan dapat mengambil langkah-langkah yang tepat 
untuk meningkatkan efisiensi operasional, mengoptimalkan penggunaan mesin produksi, dan 
mengelola sumber daya manusia dengan lebih efektif serta mencapai target yang ditetapkan 
oleh perusahaan. Hal ini akan membantu perusahaan mencapai target produksi yang telah 
ditetapkan, mengurangi beban kerja yang berlebihan, dan meningkatkan kepuasan perusahaan 
terhadapt pencapaian target yang telah ditentukan 

PT. Pipit Jaya Abadi merupakan salah satu perusahaan tambang yang menyediakan 
batu andesite. Perusahaan PT. Pipit Jaya Abadi menargetkan tingkat produksi sebesar 
480.000 m3/tahun. Setiap harinya dilakukan pengambilan batu andesite tersebut, untuk 
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kuantitas pengambilan per harinya tidak menentu karena berdasarkan kualitas mesin 
produksi pada hari itu, jika kualitas mesin produksi sedang baik maka pengambilan batu 
andesite bisa banyak. Jika kualitas mesin produksi sedang tidak baik bisa saja pengambilan 
batu andesite tidak banyak dihari itu. Karena tingkat produksi batu andesite perharinya tidak 
menentu juga banyak karyawan yang bekerja lembur untuk mengejar target tersebut, karena 
jika target tersebut tidak dapat dicapai maka timbul rasa kecewa perusahaan terhadap 
karyawan yang tidak dapat mencapai target produksi tersebut. PT. Pipit Jaya Abadi 
menginginkan target yang telah ditentukan dapat dicapai dan stabilitas kualitas mesin 
produksi agar kinerja mesin dapat mencapai tingkat optimal. Dengan demikian, operasional 
perusahaan dapat berjalan dengan efisiensi yang tinggi serta memaksimalkan sumber daya 
manusia yang ada. 

Oleh karena itu, untuk mencapai target yang ditetapkan perusahaan dan membantu 
memaksimalkan kinerja mesin serta memaksimalkan sumber daya manusia yang ada, 
perlunya perusahaan untuk mengetahui data tingkat produksi di periode kedepannya yang 
nantinya akan memberi gambaran perusahaan dalam mengambil langkah selanjutnya dalam 
memproduksi batu quarry andesite. Salah satu yang bisa dilakukan adalah dengan metode 
ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average) yaitu metode yang meramalkan deret 
waktu dengan tingkat akurasi yang tinggi. Peneliti memilih metode ARIMA dikarenakan 
karakteristik ARIMA yang akurat dalam memprediksi periode jangka pendek dan juga 
fleksibel [1]. Data produksi dari Januari 2017 hingga September 2022 akan digunakan dalam 
penelitian ini. Setelah mendapatkan hasil peramalan, akan dilakukan perhitungan akurasi 
menggunakan MAPE (Mean Absolute Percentage Error).. 

Penelitian ini dilakukan untuk membantu PT. Pipit Jaya Abadi dalam mencapi target 
produksi yang telah ditentukan dan stabilitas kualitas mesin produksi agar kinerja mesin dapat 
mencapai tingkat optimal serta memaksimalkan sumber daya manusia yang ada. Hasil 
prediksi akan membantu perusahaan dalam mengoptimalkan penggunaan mesin produksi 
dan sumber daya manusia yang ada, serta mencapai target produksi yang telah ditetapkan. 
Dengan memiliki informasi yang lebih baik tentang tingkat produksi yang diharapkan, 
perusahaan dapat mengambil langkah-langkah yang tepat untuk meningkatkan efisiensi 
operasional dan mengelola tenaga kerja dengan lebih efektif 
 
2. Tinjauan Pustaka  

Penelitian terdahulu yang berjudul “Peramalan Produksi Crude Palm Oil (Cpo) 
Menggunakan Metode Arima Pada Pt. Sampoerna Agro Tbk” [2] membahas tentang 
penggunaan metode ARIMA dalam meramalkan produksi Crude Palm Oil (CPO) di PT. 
Sampoerna Agro Tbk. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan prediksi yang akurat tentang 
produksi CPO di masa mendatang, menggunakan data historis produksi sebagai input. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa model ARIMA yang digunakan mampu memberikan prediksi 
yang baik terhadap produksi CPO di PT. Sampoerna Agro Tbk. Dengan memanfaatkan data 
historis produksi, peneliti dapat membangun model ARIMA yang sesuai untuk meramalkan 
produksi CPO di masa depan. Prediksi tersebut memberikan informasi berharga bagi 
perusahaan untuk merencanakan produksi, persediaan, dan strategi bisnis yang lebih efektif. 
Dengan menggunakan metode ARIMA, PT. Sampoerna Agro Tbk dapat mengoptimalkan 
proses produksi dan pengambilan keputusan berdasarkan prediksi yang lebih akurat tentang 
produksi CPO. 

Penelitian terdahulu yang berjudul “Analisis Penerapan Neural Network dalam 
Memprediksi Produksi Bijih Nikel di Indonesia” [3] bertujuan untuk menginvestigasi dan 
memprediksi produksi bijih nikel di Indonesia sebagai komoditas ekspor yang penting dari 
sektor pertambangan. Permintaan global terhadap nikel, terutama untuk baterai kendaraan 
listrik, membuat pengelolaan produksi bijih nikel menjadi krusial dalam mendukung 
pembangunan nasional, investasi, lapangan kerja, pengembangan industri hilir pertambangan, 
dan permintaan ekspor. Penelitian menggunakan jaringan saraf tiruan dengan algoritma 
backpropagation dan dataset dari Publikasi Statistik Pertambangan Non-Migas Badan Pusat 
Statistik untuk periode 2017-2020. Model terbaik yang ditemukan adalah 2-45-1 dengan akurasi 
100% dan Mean Square Error sebesar 0.00099549, yang digunakan untuk melakukan prediksi 
produksi bijih nikel. 

Penelitian terdahulu yang berjudul “Sistem Penentuan Jumlah Produksi Emas Murni 
Antam dengan Menggunakan Metode Trend Linear” [4] bertujuan untuk mengembangkan 
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sebuah sistem yang dapat memprediksi persediaan produksi emas murni menggunakan 
metode Trend Linear. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan sistem yang 
dibangun, perusahaan dapat memprediksi persediaan produksi emas murni dan mendukung 
pengambilan keputusan manajemen dalam menentukan jumlah lot persediaan yang optimal 
untuk penjualan emas murni pada periode berikutnya. Melalui pengujian sistem informasi yang 
dilakukan, disimpulkan bahwa penggunaan metode Trend Linear dalam penentuan jumlah 
produksi emas murni dapat memberikan manfaat bagi perusahaan dalam merencanakan 
persediaan yang sesuai dengan permintaan pasar. 

Penelitian terdahulu yang berjudul “Implementasi Metode Tsukamoto Pada Analisis 
Prediksi Hasil Kelapa Sawit” [5] bertujuan untuk mengembangkan dan menerapkan metode 
Fuzzy Inference System Tsukamoto dalam analisis prediksi hasil kelapa sawit. Dalam penelitian 
ini, dilakukan analisis terhadap variabel-variabel seperti luas tanah, jumlah pokok, dan faktor-
faktor lain yang mempengaruhi hasil produksi kelapa sawit. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa metode Tsukamoto dalam Logika Fuzzy dapat memberikan tingkat akurasi prediksi yang 
bervariasi. Akurasi tertinggi yang dicapai adalah sebesar 97,58%, sementara akurasi terendah 
adalah sebesar 11,72%. 
 Berdasarkan Penelitian sebelumnya, maka peneliti melakukan penelitian untuk 
memprediksi tingkat produksi batu quarry andesite dengan metode ARIMA. Dalam penelitian 
ini, digunakan 70 data tingkat produksi PT. Pipit Jaya Abadi dari Januari 2017 sampai dengan 
September 2022 dan peneliti menggunakan MAPE sebagai alat ukur akurasi dari hasil prediksi 
tingkat produksi batu quarry andesite PT. Pipit Jaya Abadi. 
 
3. Metodologi 
3.1. Sampel Data 
 Dalam Penelitian ini digunakan data tingkat produksi PT. Pipit Jaya Abadi dari Januari 
2017 sampai dengan 2020. Dimana dalam penelitian akan digunakan data periode sebagai 
indeks dan data produksi per bulannya. Total data yang dihasilkan sebanyak 70 data. Peneliti 
menggunakan metode random splitting dalam menentukan besarnya data test dan data train. 
Data splitting merujuk pada proses membagi dataset menjadi subset yang berbeda untuk 
digunakan dalam pelatihan (training) dan evaluasi (testing) model klasifikasi [6].Sebanyak 80% 
dari total data digunakan sebagai data training dan 20% sebagai data testing pemilihan data 
tersebut dilakukan peneliti secara random. 
 
3.2. Tools 
 Dalam melakukan prediksi, peneliti menggunakan Jupyter sebagai alat dalam 
menjalankan kode python. Dimana, python mudah untuk digunakan karena bersifat open 
source dan memiliki library sehingga dapat memudahkan dalam data minning [7]. Dalam 
Penelitian ini library yang digunakan dlam melakukan prediksi tingkat produksi yaitu pandas, 
numpy, matplotlib, pyplot, stats models.tsa.stattols, adfuller, statsmodels, 
graphic.tsaplots.plot_acf,  statsmodels.tsa.arima.model.ARIMA.  
 
3.3. ARIMA 

ARIMA adalah metode yang digunakan di penelitian ini. Metode ARIMA memperhatikan 
kaidah-kaidah deret waktu, seperti pengujian stasioneritas, penaksiran parameter, dan 
pemeriksaan diagnostik. Hal ini membuat hasil perhitungan yang dihasilkan menjadi lebih 
akurat dan dapat diandalkan. Model ini terdiri dari tiga komponen utama: komponen 
autoregressive (AR) adalah bagian dari model yang menghubungkan nilai-nilai masa depan 
dengan nilai-nilai masa lalu dalam deret waktu, komponen moving average (MA) adalah bagian 
dari model yang menghubungkan nilai-nilai masa depan dengan kesalahan yang terjadi pada 
periode sebelumnya, dan komponen differencing (I) yang diperlukan untuk menjadikan data 
stasioner [8]. Berikut Penjelasan lebih jelas mengenai tiga komponen utama ARIMA [9].  
 
3.3.1. Autoregressive (AR) 

Komponen ini memperhitungkan hubungan antara nilai-nilai observasi sebelumnya dalam 
deret waktu. Model AR menggunakan regresi linear untuk memprediksi nilai saat ini 
berdasarkan nilai-nilai sebelumnya dalam deret waktu. Parameter AR (p) menunjukkan jumlah 
observasi sebelumnya yang akan digunakan dalam model. Dapat dituliskan dalam rumus 
matematika sebagai berikut.  
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Yt = C + ϕ1Yt-1 + εt ………………………………………………... (1) 

Keterangan : 
Yt = nilai pada waktu ke-t 
C = konstanta (intercept) 
ϕ1 = koefisien regresi untuk nilai-nilai sebelumnya 
εt = gangguan (error) pada waktu ke-t 

 
3.3.2. Integrated (I) 

Komponen ini berfokus pada penyesuaian deret waktu agar menjadi stasioner. Stasioner 
berarti bahwa statistik deret waktu seperti mean dan varians tetap konstan dari waktu ke waktu. 
Parameter integrasi (d) menunjukkan jumlah diferensiasi yang diperlukan untuk mencapai 
stasioner. Dapat dituliskan dalam rumus matematika sebagai berikut. 

 

Yt = µ + θ1εt-1 + εt ………………………………………………………..….. (2) 

Keterangan: 
Yt = nilai pada waktu ke-t 
µ = rata-rata (mean) dari proses stasioner 
θ1 = koefisien moving average untuk (ε) pada waktu sebelumnya 
εt = gangguan (error) pada waktu ke-t 

 
3.3.3. Moving Average (MA) 

Komponen ini mempertimbangkan hubungan antara kesalahan prediksi sebelumnya dan 
nilai-nilai observasi sebelumnya dalam deret waktu. Model MA menggunakan nilai kesalahan 
prediksi sebelumnya untuk memprediksi nilai saat ini. Parameter MA (q) menunjukkan jumlah 
kesalahan prediksi sebelumnya yang akan digunakan dalam model. Dapat dituliskan dalam 
rumus matematika sebagai berikut. 

 
Δ^dy(t) = C + φₚΔ^d*y(t-ₚ) + ε(t) ………………………………. (3) 

Keterangan : 
Δ^dy(t)  = diferensi ke-d dari nilai pada waktu ke-t. 
C = konstanta (intercept). 
µ = rata-rata (mean) dari proses stasioner 
φₚΔ^d*y(t-ₚ)  = koefisien regresi untuk diferensi dari nilai sebelumnya 
εt = gangguan (error) pada waktu ke-t. 
 

Dalam membangun model ARIMA, langkah-langkah yang harus dilakukan meliputi 
identifikasi, estimasi, dan verifikasi. Identifikasi dilakukan untuk menentukan nilai p, d, dan q 
yang merupakan parameter dari model ARIMA. Nilai p mengindikasikan urutan autoregressive 
(AR) dalam model, nilai d menunjukkan tingkat differencing (I) yang diperlukan untuk membuat 
deret waktu menjadi stasioner, dan nilai q menunjukkan urutan moving average (MA) dalam 
model.  

Setelah melakukan identifikasi, langkah selanjutnya adalah estimasi. Pada tahap 
estimasi dilakukan pencarian nilai parameter untuk ARIMA yaiut nilai p,d,dan q. Dimana, peneliti 
akan mencari differencing terlebih dahulu agar mengetahui apakah data yang dimiliki sudah 
stasioner apa belum, jumlah berapa kalinya differencing bisa digunakan sebagai nilai d. 
setelah melakukan differencing nilai itu akan di gunakan untuk mencari ACF sebagai nilai q dan 
PACF sebagai nilai p. Setelah didapatkan perlunya analisis yang lebih lanjut untuk menemukan 
kombinasi parameter yang tepat agar mendapatkan model terbaik 

Setelah mendapatkan model terbaik, peneliti dapat menggunakannya untuk melakukan 
peramalan atau prediksi pada data masa depan. Setelah estimasi dilakukan, langkah terakhir 
adalah verifikasi. Pada tahap ini, model ARIMA yang telah dibangun dievaluasi untuk 
memeriksa kecocokannya dengan data observasi dan kemampuannya dalam meramalkan data 
masa depan. Berbagai metode statistik seperti analisis residual, uji asumsi, dan pengujian 
signifikansi dapat digunakan untuk memverifikasi model ARIMA. Dalam penelitian ini, peneliti 
mengumpulkan data produksi Batu Quarry Andesite dari PT. Pipit Jaya Abadi. Data yang 
digunakan meliputi produksi Batu Quarry Andesite dari berbagai jenis ukuran selama periode 1 
Januari 2017 hingga September 2022. Data tersebut akan diolah dan disesuaikan dengan 
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kebutuhan peneliti, dengan periode produksi menjadi indeks data yang akan diolah. Setelah 
nilai-nilai p, d, dan q ditentukan, peneliti akan membangun model ARIMA dengan menggunakan 
algoritma yang sesuai. Model tersebut kemudian akan dievaluasi dan diuji menggunakan data 
observasi. Analisis residual, uji asumsi, dan pengujian signifikansi akan dilakukan untuk 
memeriksa apakah model ARIMA yang dibangun sudah memadai dan cocok dengan data. 
Setelah ditemukan model yang sesuai, model tersebut dapat digunakan untuk melakukan 
peramalan produksi Batu Quarry Andesite untuk periode yang akan datang. Dengan 
menggunakan model ARIMA, peneliti dapat memprediksi tingkat produksi dengan memasukkan 
nilai-nilai input yang relevan ke dalam model tersebut.  

Proses terakhir dalam penelitian ini adalah melakukan perhitungan akurasi dari 
peramalan tersebut menggunakan MAPE. Mean Arctangent Absolute Percentage Error (MAPE) 
adalah salah satu metrik evaluasi yang digunakan untuk mengukur akurasi ramalan. MAPE 
mengukur kesalahan absolut rata-rata dari model sebagai persentase dari nilai aktual. Hal ini 
dihitung dihitung sebagai rata-rata dari perbedaan absolut antara nilai prediksi dan nilai aktual, 
dibagi dengan nilai aktual, dan dikalikan dengan 100 [10]–[12]. MAPE dapat dinyatakan dengan 
rumus sebagai berikut: 
  

 
    ……….. (4) 

 
 
Keterangan : 
Yx  = nilai actual dari periode i 
Yx’ =  nilai ramalan dari periode i 
 n   =  jumlah periode dalam dataset 

 
Berdasarkan penjelasan diatas alur tahapan penelitian sebagai berikut. Tahap pertama    

peneliti mengidentifikasi masalah yang ada di PT. Pipit Jaya Abadi. Tahap keuda 
mengumpulkan data produksi Batu Quarry Andesite dari berbagai jenis ukuran selama periode 
1 Januari 2017 hingga September 2022. Tahap ketiga perancangan sistem meliputi: penentuan 
nilai p, d, dan q yang merupakan parameter dari model ARIMA. Nilai p dan q mengindikasikan 
urutan autoregressive (AR) dan moving average (MA)  diambil dari analisis grafik PACF dan 
ACF [13][14], nilai d menunjukkan tingkat differencing yang diperlukan untuk membuat deret 
waktu menjadi stasioner. Tahap keempat  pembuatan model dan pengujian sistem   Model 
ARIMA yang telah dibangun dievaluasi untuk memeriksa kecocokannya dengan data observasi 
dan kemampuannya dalam meramalkan data masa depan. Dilakukan analisis residual, uji 
asumsi, dan pengujian signifikansi untuk memverifikasi model ARIMA. Selanjutnya dilakukan 
peramalan  sesuai dengan model ARIMA yang di anggap paling baik.  Setelah didapatkan hasil 
peramalan di tahap terakhir  dilakukan  perhitungan akurasi peramalan menggunakan MAPE 
(Mean Absolute Percentage Error), yang mengukur kesalahan absolut antara nilai aktual dan 
nilai ramalan dalam bentuk persentase. MAPE digunakan sebagai metrik evaluasi untuk menilai 
akurasi ramalan semakin kecil persentase hasil MAPE semakin baik akurasi MAPE. Berikut alur 
tahap penelitian yang dilakukan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  
Gambar 1 Tahapan Penelitian 
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4. Hasil dan Pembahasan 
4.1. Pengumpulan Data 
 Setelah mengumpulkan data produksi batu quarry andesite dari PT. Pipit Jaya Abadi, 
langkah pertama yang perlu dilakukan adalah menggabungkan data-produksi yang awalnya 
terpisah berdasarkan ukuran batu. Dengan menggabungkan data-produksi tersebut, kita dapat 
membentuk satu set data yang mencakup seluruh produksi batu quarry andesite. Hal ini 
memungkinkan untuk dilakukan analisis dan peramalan yang komprehensif terhadap produksi 
batu quarry andesite tersebut. Melalui pengolahan data yang dilakukan, kita dapat memperoleh 
informasi yang berharga tentang tren dan perkiraan tingkat produksi batu quarry andesite PT. 
Pipit Jaya Abadi. 
 Setelah proses penggabungan dan pengolahan data, selanjutnya dapat dilakukan 
analisis dan peramalan menggunakan metode ARIMA. Metode ARIMA, sebagai salah satu 
metode yang umum digunakan dalam analisis peramalan, dapat membantu dalam memprediksi 
tren dan perkiraan tingkat produksi batu quarry andesite di masa depan. Dengan menggunakan 
metode ARIMA, PT. Pipit Jaya Abadi dapat memperoleh informasi yang berharga untuk 
membuat keputusan yang lebih baik terkait pengelolaan produksi, persediaan, dan 
perencanaan bisnis yang lebih efektif 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Data Produksi Tahun 2017-2022 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Data setelah diolah 
 

Setelah melakukan pengolahan data, terdapat dua kolom yang terbentuk. Kolom 
pertama berisi periode waktu yang akan digunakan sebagai indeks dalam dataset yang akan 
diolah, sementara kolom kedua berisi produksi batu quarry andesite pada setiap periode 
tersebut. Dataset yang telah dipersiapkan terdiri dari 69 data yang akan dianalisis 
menggunakan metode ARIMA. Sebelum dilakukan analisis menggunakan metode ARIMA, 
dilakukan visualisasi data dalam bentuk grafik guna memberikan gambaran awal. Grafik 
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tersebut memperlihatkan tren dan pola data produksi batu quarry andesite yang telah diolah 
sebelum dilakukan analisis menggunakan metode ARIMA. 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Grafik Dataset yang diuji 
 
4.2. Perancangan dan pengujian sistem 
 Dalam merancang metode ARIMA, perlunya melihat apakah data sudah stasioner. 
Dalam pengecekkannya peneliti menggunakan differencing dalam melihat apakah data 
stasioner apa tidak. Setelah dilakukan pencarian menggunakan kode python didapatkan d=2 
dimana, data di differencing sebanyak dua kali. Setelah mendapatkan nilai d = 2 , nilai tersebut 
akan peneliti gunakan untuk mencari nilai p dan q. dimana nilai q akan di lihat dengan grafik 
ACF dan p akan dilihat dengan grafik PACF. Sebagai berikut  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Grafik PACF dengan d = 2 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 
 

Gambar 6. Grafik ACF ddengan d = 2 
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 Dengan grafik diatas peneliti menganalisis nilai ACF dan PACF kemudian mengambil 
nilai p = 3 dan nilai q = 4. Setelah proses pencarian differencing sebagai nilai d, ACF sebagai 
nilai p, dan PACF sebagai nilai p. Didapatkan nilai untuk parameter ARIMA adalah 3,2,4. 
Setelah mendapatkan nilai parameter, kemudian peneliti melakukan peramalan ARIMA untuk 
mencari nilai produksi 5 bulan kedepan. Didapatkan nilai ramalan dari bulan Oktober 2022 – 
Februari 2023 secara berturut turut 24464.344877 m3, 22449.959502 m3, 21969.910870 m3, 
21691.556209 m3, 21849.566221 m3. 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Grafik Hasil Ramalan 
 

 Setelah mendapatkan model ARIMA terbaik dan hasil peramalan, langkah 
selanjutnya adalah melakukan perhitungan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) untuk 
mengevaluasi akurasi dari peramalan yang telah dilakukan. Digunkan 20% dari total data 
sebagai data testing atau data evaluasi. 
 
 
 
 
 
   
 Setelah melakukan perhitungan, didapatkan hasil bahwa nilai MAPE dari peramalan 
yang dilakukan adalah sebesar 35,46%. Nilai MAPE ini menunjukkan tingkat kesalahan rata-
rata dalam meramalkan tingkat produksi batu quarry andesite. Semakin rendah nilai MAPE, 
semakin akurat peramalan tersebut. Oleh karena itu, hasil MAPE sebesar 35.46% menunjukkan 
bahwa peramalan yang dilakukan sudah cukup baik [15][16].  
 Berdasarkan pengujian yang dilakukan peneliti didapatkan tingkat produksi PT. Pipit 
Jaya Abadi mengalami penurunan dibulan Oktober 2022 sampai dengan Oktober 2023. Hasil 
peramalan Oktober 2022 – Februari 2023 secara berturut turut 24464.344877 m3, 
22449.959502 m3, 21969.910870 m3, 21691.556209 m3, 21849.566221 m3 dengan akurasi 
35.46%. Dari akurasi tersebut dapat dikatakan bahwa metode ARIMA dapat memprediksi 
tingkat produksi batu quarry andesite PT. Pipit Jaya Abadi. 
 
5. Simpulan 
 Setelah dilakukan penelitian ini didapatkan hasil prediksi produksi selam 5 bulan dari 
Oktober 2022 sampai dengan Februari 2023 secara berturut turut 24464.344877 m3, 
22449.959502 m3, 21969.910870 m3, 21691.556209 m3, 21849.566221 m3 dengan akurasi 
MAAPE 35.46% (cukup baik). Dengan hasil peramalan tersebut dapat membantu PT. Pipit Jaya 
Abadi dalam mengambil Langkah yang tepat agar mencapai target yang ditetapkan 
perusahaan dan membantu memaksimalkan kinerja mesin serta memaksimalkan sumber 
daya manusia yang ada. 
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 Dalam penelitian ini didapatkan akurasi yang masih bisa dikatakan tinggi. Maka dari 
itu, diperlukan pengembangan lebih lanjut untuk meningkatkan akurasi peramalan dan 
memberikan prediksi yang lebih akurat melalui model ARIMA, serta mempertimbangkan faktor-
faktor lain yang dapat memengaruhi tingkat produksi PT Pipit Jaya Abadi dan juga diperlukan 
penggunaan metode lain, Selain itu, untuk meningkatkan akurasi peramalan, penelitian ini juga 
mencoba menerapkan metode lain seperti Weighted Moving Average (WMA) dan metode 
Neural Networks. Metode Weighted Moving Average (WMA) mempertimbangkan bobot yang 
berbeda untuk masing-masing observasi dalam peramalan, sehingga memberikan penekanan 
yang lebih besar pada data terbaru. Sementara itu, metode Neural Networks menggunakan 
jaringan saraf tiruan untuk memodelkan hubungan kompleks antara variabel input dan output, 
dengan tujuan menghasilkan peramalan yang lebih akurat. Dengan menggabungkan metode 
ARIMA, Weighted Moving Average (WMA), dan metode Neural Networks, penelitian ini 
berharap dapat memperoleh nilai peramalan yang lebih akurat dan mencapai tingkat akurasi 
yang baik dalam peramalan tingkat produksi batu quarry andesite di PT Pipit Jaya Abadi. 
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